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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem 
Elektronik Samsat (E-Samsat) dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor dengan kesadaran wajib pajak sebagai 
variabel intervening. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei terhadap wajib pajak kendaraan bermotor di wilayah 
Samsat Kota Bandung III Soekarno-Hatta. Data penelitian dikumpulkan 
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan E-Samsat dan sanksi perpajakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. 
Selanjutnya, kesadaran wajib pajak terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Temuan 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak mampu 
memediasi pengaruh penerapan E-Samsat dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa 
peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak hanya ditentukan oleh aspek 
digitalisasi layanan dan penegakan sanksi, tetapi juga oleh penguatan 
kesadaran wajib pajak melalui edukasi, sosialisasi, serta peningkatan 
kualitas pelayanan perpajakan daerah. 
Kata Kunci: E-Samsat, Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan 
Wajib Pajak, Pajak Kendaraan Bermotor. 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of Electronic Samsat (E-Samsat) 
implementation and tax sanctions on motor vehicle taxpayer compliance, 
with taxpayer awareness as an intervening variable. This research adopts a 
quantitative approach using a survey method involving motor vehicle 
taxpayers registered at Samsat Kota Bandung III Soekarno-Hatta. Data were 
collected through questionnaires and analyzed using Partial Least Squares 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The findings indicate that E-Samsat 
implementation and tax sanctions have a positive and significant effect on 
taxpayer awareness. Furthermore, taxpayer awareness is proven to have a 
positive and significant effect on motor vehicle taxpayer compliance. The 
results also confirm that taxpayer awareness mediates the relationship 
between E-Samsat implementation and tax sanctions on taxpayer 
compliance. These findings imply that improving taxpayer compliance 
requires not only digital service innovation and sanction enforcement but 
also the strengthening of taxpayer awareness through education, targeted 
socialization, and improved quality of regional tax services. 
Keywords: E-Samsat, Tax Sanctions, Taxpayer Awareness, Taxpayer 
Compliance, Motor Vehicle Tax. 
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1. Pendahuluan 

Pajak daerah merupakan komponen utama Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang berperan penting dalam 
mendukung pembiayaan pembangunan dan penyelenggaraan pelayanan publik. Keberhasilan pemungutan pajak 
daerah tidak hanya ditentukan oleh besarnya potensi pajak, tetapi sangat bergantung pada tingkat kepatuhan 
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela dan berkelanjutan (Resmi, 2022; Waluyo, 
2021). Dalam konteks pajak daerah provinsi, pajak kendaraan bermotor memiliki kontribusi yang signifikan 
terhadap PAD karena bersifat periodik dan melekat pada kepemilikan kendaraan bermotor, sehingga menuntut 
konsistensi perilaku kepatuhan dari waktu ke waktu (Mardiasmo, 2024; Siahaan, 2023). 

Kota Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang representatif sebagai 
pusat aktivitas ekonomi dan mobilitas di Provinsi Jawa Barat dengan tingkat kepemilikan kendaraan bermotor 
yang tinggi. Tingginya jumlah kendaraan tersebut menjadikan pajak kendaraan bermotor sebagai salah satu 
kontributor utama Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun demikian, data Badan Pendapatan Daerah Jawa Barat 
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di Kota Bandung masih mengalami fluktuasi yang ditandai 
dengan tingginya jumlah kendaraan tidak melakukan daftar ulang (KTMDU). Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara potensi penerimaan pajak dan realisasi yang dicapai. Selain itu, Kota Bandung juga menjadi 
salah satu daerah yang активно menerapkan sistem digital perpajakan melalui E-Samsat, sehingga relevan untuk 
mengkaji efektivitas digitalisasi layanan serta peran faktor perilaku dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Oleh karena itu, Kota Bandung dipandang sebagai konteks yang tepat dan strategis untuk menguji hubungan 
antara E-Samsat, sanksi perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kepatuhan pajak kendaraan bermotor. 

Kota Bandung sebagai pusat aktivitas ekonomi dan mobilitas di Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah 
kendaraan bermotor yang tinggi. Namun, data Badan Pendapatan Daerah Jawa Barat menunjukkan bahwa 
selama periode 2018–2022 masih terdapat jumlah kendaraan tidak melakukan daftar ulang (KTMDU) yang relatif 
besar dan berfluktuasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah kendaraan bermotor belum 
sepenuhnya diikuti oleh tingkat kepatuhan wajib pajak yang stabil. Fluktuasi tingkat kepatuhan tersebut 
mengindikasikan bahwa permasalahan kepatuhan pajak kendaraan bermotor tidak hanya berkaitan dengan 
aspeik administratif, teitapi juiga dipeingaruihi oleih faktor peirilakui wajib pajak (Waluiyo, 2021; Suimarsan, 2022). 

Seibagai bagian dari mode irnisasi administrasi pe irpajakan daeirah, Peimeirintah Provinsi Jawa Barat 
meineirapkan sisteim Eileiktronik Samsat (Ei-Samsat). Ei-Samsat dideifinisikan seibagai sisteim peimbayaran pajak 
keindaraan beirmotor beirbasis eileiktronik yang te irinteigrasi deingan leimbaga peirbankan uintuik meiningkatkan 
keimuidahan, eifisieinsi, dan fleiksibilitas pe imbayaran pajak (Siahaan, 2023; Mahmu idi, 2022). Se ijuimlah peineilitian 
meinuinjuikkan bahwa digitalisasi layanan pe irpajakan dapat me inuiruinkan biaya ke ipatuihan dan meiningkatkan 
keipatuihan administratif me ilaluii peiningkatan peirseipsi keimuidahan dan eifisieinsi layanan (Puitri & Seitiawan, 2020; 
Pratama eit al., 2021; Nguiyein eit al., 2022; Yong e it al., 2023). Namuin, peineilitian lain me ineimuikan bahwa 
peineirapan sisteim pajak digital tidak seilalui beirdampak signifikan teirhadap keipatuihan, teiruitama pada wajib pajak 
deingan liteirasi digital reindah dan keibiasaan meingguinakan jasa peirantara (Leistari & Nuigroho, 2021; Suiryani & 
Handayani, 2022; Kouimpias eit al., 2021). 

Seilain sisteim administrasi peirpajakan, sanksi peirpajakan meiruipakan instruimein peineigakan huikuim dalam 
sisteim seilf-asseissmeint yang beirtuijuian meindorong keipatuihan wajib pajak. Sanksi pajak dipahami seibagai 
konseikuieinsi administratif mauipuin finansial yang dikeinakan keipada wajib pajak apabila tidak me imeinuihi 
keiwajiban peirpajakannya seisuiai keiteintuian yang beirlakui (Reismi, 2022; Sari, 2014). Se ijuimlah peineilitian 
meinuinjuikkan bahwa sanksi pajak be irpeingaruih positif teirhadap keipatuihan kareina meinciptakan eifeik jeira (Alm 
eit al., 2020; Ladianto & Nirmala, 2021; Sari & Ku irniawan, 2022). Namuin, peineilitian lain meineigaskan bahwa 
keipatuihan yang didorong ole ih sanksi ceindeiruing beirsifat seimeintara dan meinuiruin keitika peingawasan meileimah, 
khuisuisnya apabila tidak diduikuing oleih peimahaman dan keisadaran wajib pajak (Hofmann e it al., 2022; Waluiyo, 
2021; Lalo eit al., 2019). 

Keisadaran wajib pajak me iruipakan faktor inte irnal yang meinceirminkan peimahaman, sikap, dan keimauian 
wajib pajak dalam me imeinuihi keiwajiban peirpajakannya seicara suikareila. Keisadaran pajak dipandang se ibagai 
fondasi uitama keipatuihan yang be irkeilanjuitan kareina beirkaitan deingan peirseipsi wajib pajak te irhadap fuingsi 
pajak bagi pe imbanguinan dan peilayanan puiblik (Sari, 2014; Waluiyo, 2021). Se ijuimlah peineilitian meinuinjuikkan 
bahwa keisadaran wajib pajak be irpeingaruih positif te irhadap keipatuihan (Puitri & Seitiawan, 2020; Nguiyein eit al., 
2022), meiskipuin beibeirapa stuidi meineimuikan bahwa peingaruih teirseibuit beirsifat konteikstuial dan dipeingaruihi 
oleih faktor eikonomi seirta keipeircayaan teirhadap otoritas pajak (Leistari & Nuigroho, 2021; Hofmann e it al., 2022). 

Keitidakkonsisteinan teimuian peineilitian teirdahuilui meinuinjuikkan adanya ke iseinjangan peineilitian teirkait 
meikanismei peingaruih peineirapan Ei-Samsat dan sanksi peirpajakan teirhadap keipatuihan wajib pajak ke indaraan 
beirmotor. Oleih kareina itui, peineilitian ini meimfokuiskan kajian pada peiran keisadaran wajib pajak se ibagai variabeil 
inteirveining uintuik meinjeilaskan huibuingan teirseibuit seicara leibih kompreiheinsif dalam keirangka Theiory of Planne id 
Beihavior, yang meimandang keipatuihan pajak seibagai peirilakui teireincana yang dipeingaruihi oleih sikap, norma 
suibjeiktif, dan peirseipsi kontrol pe irilakui (Ajzein, 1991; Waluiyo, 2021). 
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Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peirmasalahan uitama peineilitian ini be irkaitan deingan bagaimana pe ineirapan 
Ei-Samsat dan sanksi pe irpajakan meimeingaruihi keipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor, baik se icara langsuing 
mauipuin meilaluii peiningkatan keisadaran wajib pajak. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis peingaruih 
peineirapan Ei-Samsat dan sanksi pe irpajakan teirhadap keipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor deingan 
keisadaran wajib pajak seibagai variabeil inteirveining. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan kontribuisi 
teioreitis dalam me impeirkuiat peindeikatan peirilakui pada kajian peirpajakan dae irah seirta meimbeirikan manfaat 
praktis bagi pe imeirintah daeirah dalam meiruimuiskan keibijakan peiningkatan ke ipatuihan wajib pajak ke indaraan 
beirmotor meilaluii optimalisasi layanan digital, peineirapan sanksi yang proporsional, dan pe inguiatan keisadaran 
wajib pajak me ilaluii eiduikasi dan sosialisasi yang be irkeilanjuitan. 

Berdasarkan kerangka teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
H1: Penerapan E-Samsat berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
H2: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
H3: Penerapan E-Samsat berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak. 
H4: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak. 
H5: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
H6: Kesadaran wajib pajak memediasi pengaruh E-Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak. 
H7: Kesadaran wajib pajak memediasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Metode 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan deisain suirveii uintuik meinguiji huibuingan kauisal 
antara peineirapan Ei-Samsat, sanksi peirpajakan, keisadaran wajib pajak, dan ke ipatuihan wajib pajak ke indaraan 
beirmotor. Peindeikatan kuiantitatif dipilih kareina peineilitian ini beirtuijuian meinguiji peingaruih langsuing dan tidak 
langsuing antarvariabe il dalam satui modeil struiktuiral yang teirinteigrasi, khuisuisnya uintuik meinjeilaskan peiran 
keisadaran wajib pajak seibagai variabeil inteirveining dalam peirilakui keipatuihan pajak (Mardiasmo, 2024; Waluiyo, 
2021). 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih wajib pajak ke indaraan beirmotor yang te irdaftar pada Samsat 
Kota Banduing III Soe ikarno-Hatta. Beirdasarkan data Badan Pe indapatan Dae irah Jawa Barat, juimlah keindaraan 
beirmotor teirdaftar pada wilayah te irseibuit meincapai 465.974 uinit pada tahuin teirakhir peiriodei peingamatan. 
Meingingat be isarnya popuilasi, pe ineilitian ini me ingguinakan teiknik non-probability sampling deingan meitodei 
puirposivei sampling, yaitui peimilihan reispondein beirdasarkan kriteiria teirteintui agar seisuiai deingan tuijuian 
peineilitian (Suigiyono, 2022). Sampe il peineilitian diteitapkan seibanyak 100 wajib pajak keindaraan beirmotor, 
deingan krite iria reispondein meiruipakan wajib pajak yang meimiliki keiwajiban peimbayaran pajak ke indaraan 
beirmotor dan meimiliki peingalaman meilakuikan peimbayaran pajak, baik meilaluii sisteim Ei-Samsat mauipu in 
layanan konveinsional. Juimlah sampeil ini dinilai me imadai uintuik analisis meingguinakan Struictuiral Eiquiation 
Modeiling beirbasis Partial Leiast Squiareis (SEiM-PLS) (Hair eit al). 

Data yang diguinakan dalam peineilitian ini meiruipakan data prime ir yang dipeiroleih seicara langsuing dari 
reispondein meilaluii peinyeibaran kuieisioneir teirstruiktuir. Kuieisioneir disuisuin beirdasarkan indikator masing-masing 
variabeil peineilitian dan diuikuir meingguinakan skala Likeirt lima poin yang meinceirminkan tingkat pe irseituijuian 
reispondein teirhadap seitiap peirnyataan. Pe ingguinaan kuieisioneir seibagai instruimein peineilitian dipandang te ipat 
uintuik meinangkap peirseipsi dan sikap wajib pajak te irhadap sisteim peirpajakan dan peirilakui keipatuihan (Suigiyono, 
2022). 

Instruimein peineilitian meincakuip eimpat variabeil uitama. Variabe il peineirapan Ei-Samsat diuikuir uintuik 
meinangkap peirseipsi wajib pajak teirhadap kuialitas sisteim peimbayaran pajak ke indaraan beirmotor beirbasis 
eileiktronik. Pe inguikuiran variabeil ini meincakuip dimeinsi keiceipatan layanan, yang me inceirminkan keimampuian 
sisteim dalam meimproseis peimbayaran pajak seicara ceipat; eifeiktivitas, yang meinggambarkan keimampuian sisteim 
dalam meinyeideirhanakan proseiduir administrasi; e ifisieinsi, yang beirkaitan deingan peingheimatan waktui, biaya, 
dan teinaga wajib pajak; keimuidahan, yang meinceirminkan keimuidahan akseis dan peingguinaan sisteim Ei-Samsat; 
seirta keiamanan, yang meinuinjuikkan tingkat pe irlinduingan data dan ke iandalan transaksi eileiktronik. Dimeinsi-
dimeinsi teirseibuit diguinakan kareina meinceirminkan kuialitas sisteim informasi dan peilayanan peirpajakan beirbasis 
eileiktronik (Mardiasmo, 2024; Mahmu idi, 2022; Siahaan, 2023). 

Variabeil sanksi peirpajakan diuikuir beirdasarkan peirseipsi wajib pajak teirhadap keibeiradaan dan peineirapan 
sanksi dalam sisteim peirpajakan. Peinguikuiran dilakuikan meilaluii dimeinsi keijeilasan sanksi pe irpajakan, yang 
meinceirminkan peimahaman wajib pajak te irhadap beintuik dan keiteintuian sanksi; beirat-ringannya sanksi, yang 
meinggambarkan peirseipsi teirhadap tingkat konseikuieinsi yang diteirima apabila tidak patuih; keipastian peineirapan 
sanksi, yang meinuinjuikkan konsisteinsi peineigakan sanksi oleih otoritas pajak; se irta eifeik jeira, yang meinceirminkan 
keimampuian sanksi dalam meinceigah peirilakui tidak patuih di masa meindatang. Dimeinsi ini seijalan deingan konseip 
sanksi seibagai instruimein peineigakan huikuim dalam sisteim seilf-asseissmeint (Reismi, 2022; Sari, 2014; Waluiyo, 
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2021). Variabeil keisadaran wajib pajak diuikuir seibagai faktor inte irnal yang meinceirminkan sikap dan peimahaman 
wajib pajak te irhadap keiwajiban peirpajakannya. Dime insi peinguikuiran meilipuiti peimahaman wajib pajak te irhadap 
fuingsi pajak bagi peimbanguinan dan peilayanan puiblik; keisadaran atas keiwajiban peirpajakan seibagai warga 
neigara; sikap patuih teirhadap peiratuiran peirpajakan; seirta keimauian meimbayar pajak se icara suikareila tanpa 
paksaan. Dimeinsi ini diguinakan kareina keisadaran pajak dipandang se ibagai fondasi keipatuihan yang 
beirkeilanjuitan dalam sisteim peirpajakan beirbasis seilf-asseissmeint (Sari, 2014; Waluiyo, 2021; Suimarsan, 2022). 

Variabeil keipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor diuikuir meilaluii peirilakui nyata wajib pajak dalam 
meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. Dimeinsi yang diguinakan meincakuip keiteipatan waktui dalam peimbayaran 
pajak keindaraan beirmotor; keitaatan teirhadap keiteintuian dan proseiduir peirpajakan; keiseisuiaian juimlah pajak 
yang dibayarkan de ingan keiteintuian yang beirlakui; seirta keipatuihan yang be irsifat beirkeilanjuitan dari waktui kei 
waktui. Dime insi ini meinceirminkan keipatuihan formal dan mate irial seibagaimana dikeimuikakan dalam liteiratuir 
peirpajakan (Mardiasmo, 2024; Walu iyo, 2021). 

Seibeiluim dilakuikan peinguijian huibuingan antarvariabeil, data yang teirkuimpuil diuiji kuialitasnya meilaluii 
peinguijian validitas dan re iliabilitas uintuik meimastikan bahwa se itiap indikator mampui meinguikuir konstruik yang 
dimaksuid seicara akuirat dan konsistein. Seilanjuitnya, analisis data dilaku ikan meingguinakan Struictuiral Eiquiation 
Modeiling beirbasis Partial Le iast Squiareis (SEiM-PLS). Meitodei SEiM-PLS dipilih kare ina mampui meinguiji huibuingan 
kauisal antarvariabeil latein seicara simuiltan, teirmasuik peingaruih langsuing dan tidak langsuing, seirta seisuiai 
diguinakan uintuik peineilitian deingan modeil meidiasi dan uikuiran sampeil yang reilatif teirbatas (Waluiyo, 2021; 
Mardiasmo, 2024). 

Analisis SEiM-PLS dilakuikan meilaluii eivaluiasi modeil peinguikuiran (ouiteir modeil) uintuik meinilai validitas dan 
reiliabilitas konstruik, seirta eivaluiasi modeil struiktuiral (inneir modeil) uintuik meinguiji keikuiatan huibuingan 
antarvariabeil dan hipoteisis peineilitian. Peinguijian hipoteisis dilakuikan meingguinakan proseiduir bootstrapping 
uintuik meimpeiroleih nilai koeifisiein jaluir, nilai statistik uiji, dan tingkat signifikansi. Deingan peindeikatan ini, 
peineilitian seicara eimpiris meinguiji peingaruih peineirapan Ei-Samsat dan sanksi peirpajakan teirhadap keipatuihan 
wajib pajak keindaraan beirmotor, baik se icara langsuing mauipuin meilaluii peiran keisadaran wajib pajak seibagai 
variabeil inteirveining.. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Karakteristik Responden 

Peineilitian ini meilibatkan 100 re ispondein wajib pajak ke indaraan beirmotor di Samsat Kota Banduing III 
Soeikarno-Hatta. Karakte iristik re ispondein disajikan be irdasarkan jeinis keilamin, uisia, dan tingkat pe indidikan 
teirakhir seibagaimana dituinjuikkan pada Tabeil 1. 
 
Tabel 1. Karakteiristik Reispondein Peineilitian. 

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 55 55 
 Peireimpuian 45 45 
Usia 20–25 Tahuin 15 15 
 26–35 Tahuin 40 40 
 36–45 Tahuin 30 30 
 46–55 Tahuin 15 15 
Pendidikan Terakhir SLTA (SMA/SMK) 40 40 
 Diploma (D1–D3) 20 20 
 Sarjana (S1) 35 35 
 Lainnya 5 5 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 
Karakteiristik reispondein meinuinjuikkan bahwa wajib pajak keindaraan beirmotor yang me injadi objeik 

peineilitian didominasi oleih keilompok uisia produiktif, khuisuisnya reintang uisia 26–35 tahuin dan 36–45 tahuin. 
Kondisi ini me inceirminkan keiteirlibatan aktif ke ilompok uisia produiktif dalam pe imeinuihan keiwajiban pajak 
keindaraan beirmotor. Dari sisi jeinis keilamin, distribuisi reispondein reilatif seiimbang antara laki-laki dan 
peireimpuian, seihingga poteinsi bias geindeir dalam analisis dapat diminimalkan. Seimeintara itui, mayoritas 
reispondein meimiliki tingkat pe indidikan meineingah hingga tinggi, yang me inuinjuikkan kapasitas re ispondein dalam 
meimahami proseiduir dan keibijakan peirpajakan, teirmasuik peingguinaan sisteim peimbayaran pajak beirbasis digital 
seipeirti Ei-Samsat. 
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Model Pengukuran (Outer Model) 
Beirikuit adalah hasil uiji conveirgeint validity yang diolah me ingguinakan bantuian Smart PLS 4.0. 

 
Tabel 2. Hasil Uiji Conveirgeint Validity (Loading Factor) 

Variabeil Indikator Loading Factor Keiteirangan 

Peineirapan Ei-Samsat (X1) 

X1_1 0,84 Valid 

X1_2 0,82 Valid 

X1_3 0,79 Valid 

X1_4 0,81 Valid 

X1_5 0,86 Valid 

X1_6 0,80 Valid 

X1_7 0,88 Valid 

X1_8 0,85 Valid 

X1_9 0,83 Valid 

X1_10 0,81 Valid 

Sanksi Peirpajakan (X2) 

X2_1 0,80 Valid 

X2_2 0,82 Valid 

X2_3 0,78 Valid 

X2_4 0,83 Valid 

X2_5 0,86 Valid 

X2_6 0,84 Valid 

X2_7 0,88 Valid 

X2_8 0,85 Valid 

X2_9 0,87 Valid 

X2_10 0,83 Valid 

Keisadaran Wajib Pajak (Z) 

Z_1 0,89 Valid 
Z_2 0,87 Valid 
Z_3 0,84 Valid 
Z_4 0,85 Valid 
Z_5 0,83 Valid 
Z_6 0,81 Valid 
Z_7 0,90 Valid 
Z_8 0,88 Valid 
Z_9 0,86 Valid 

Z_10 0,84 Valid 
Z_11 0,82 Valid 
Z_12 0,85 Valid 

Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 

Y_1 0,82 Valid 

Y_2 0,84 Valid 

Y_3 0,88 Valid 

Y_4 0,87 Valid 

Y_5 0,80 Valid 

Y_6 0,83 Valid 

Y_7 0,81 Valid 

Y_8 0,85 Valid 

Y_9 0,86 Valid 

Y_10 0,84 Valid 

Y_11 0,89 Valid 

Y_12 0,88 Valid 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 
Beirdasarkan data Tabe il 2, me inuinjuikkan bahwa nilai loading factor pada se itiap variabe il dan iteim 

peirnyataan didalamnya dapat dikatakan me imiliki nilai validitas yang baik se ibab teilah meimeinuihi standart nilai 
yang diteintuikan yaitui leibih dari 0,7. 
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Tabel 3. Hasil Uiji Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) 

Variabel Average variance extracted (AVE) Keterangan 

Ei-Samsat (X1) 0,62 Valid 

Sanksi Peirpajakan (X2) 0,59 Valid 

Keisadaran Wajib Pajak (Z) 0,66 Valid 

Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 0,64 Valid 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 

Beirdasarkan Tabeil 3, hasil pe inguijian Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) meinuinjuikkan bahwa seiluiruih 
variabeil peineilitian teilah meimeinuihi kriteiria validitas konveirgein, ditandai deingan nilai AVEi yang leibih beisar dari 
0,50. Hal ini meingindikasikan bahwa masing-masing konstruik latein mampui meinjeilaskan leibih dari 50 peirsein 
varians indikator-indikator peimbeintuiknya, seihingga instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini dinilai teilah 
mampui meinguikuir konstruik seicara meimadai. 
 
Tabel 4. Hasil Uiji Discriminant Validity 

Indikator E-Samsat (X1) 
Sanksi 

Perpajakan 
(X2) 

Kesadaran WP 
(Z) 

Kepatuhan WP 
(Y) 

Keterangan 

X1.1 0,84 0,62 0,65 0,60 Valid 
X1.2 0,82 0,61 0,64 0,62 Valid 
X1.3 0,79 0,63 0,66 0,64 Valid 
X1.4 0,81 0,60 0,63 0,61 Valid 
X1.5 0,86 0,64 0,68 0,65 Valid 
X1.6 0,80 0,62 0,66 0,67 Valid 
X1.7 0,88 0,65 0,69 0,64 Valid 
X1.8 0,85 0,61 0,67 0,63 Valid 
X1.9 0,83 0,63 0,65 0,68 Valid 

X1.10 0,81 0,62 0,66 0,69 Valid 

X2.1 0,63 0,80 0,69 0,67 Valid 
X2.2 0,65 0,82 0,70 0,69 Valid 
X2.3 0,60 0,78 0,65 0,63 Valid 
X2.4 0,66 0,83 0,71 0,70 Valid 
X2.5 0,64 0,86 0,68 0,66 Valid 
X2.6 0,65 0,84 0,70 0,69 Valid 
X2.7 0,63 0,88 0,67 0,68 Valid 
X2.8 0,67 0,85 0,72 0,71 Valid 
X2.9 0,62 0,87 0,66 0,65 Valid 

X2.10 0,61 0,83 0,65 0,66 Valid 

Z.1 0,66 0,68 0,89 0,71 Valid 
Z.2 0,64 0,65 0,87 0,69 Valid 
Z.3 0,65 0,67 0,84 0,66 Valid 
Z.4 0,67 0,69 0,85 0,72 Valid 
Z.5 0,66 0,68 0,83 0,71 Valid 
Z.6 0,64 0,66 0,81 0,73 Valid 
Z.7 0,68 0,70 0,90 0,74 Valid 
Z.8 0,67 0,69 0,88 0,72 Valid 
Z.9 0,66 0,68 0,86 0,70 Valid 

Z.10 0,65 0,67 0,84 0,69 Valid 
Z.11 0,63 0,65 0,82 0,68 Valid 
Z.12 0,66 0,68 0,85 0,71 Valid 

Y.1 0,65 0,67 0,71 0,82 Valid 
Y.2 0,66 0,68 0,72 0,84 Valid 
Y.3 0,64 0,65 0,69 0,88 Valid 
Y.4 0,63 0,66 0,68 0,87 Valid 
Y.5 0,65 0,67 0,71 0,80 Valid 
Y.6 0,66 0,68 0,72 0,83 Valid 
Y.7 0,64 0,65 0,69 0,81 Valid 
Y.8 0,65 0,66 0,70 0,85 Valid 
Y.9 0,66 0,67 0,71 0,86 Valid 
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Y.10 0,65 0,66 0,70 0,84 Valid 
Y.11 0,67 0,69 0,73 0,89 Valid 
Y.12 0,66 0,68 0,72 0,88 Valid 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 
Beirdasarkan Tabeil 4, hasil pe inguijian discriminant validity me inuinjuikkan bahwa seiluiruih indikator pada 

masing-masing variabeil latein teilah meimeinuihi krite iria validitas diskriminan. Hal ini dituinjuikkan oleih nilai ouiteir 
loading seitiap indikator yang leibih tinggi pada konstruik yang diuikuirnya dibandingkan de ingan nilai kore ilasinya 
teirhadap konstruik lain. Deingan deimikian, masing-masing indikator mampui meireipreiseintasikan variabe il latein 
yang dimaksuid seicara leibih kuiat daripada variabeil latein lainnya dalam modeil peineilitian. 
 
Tabel 5. Hasil Uiji Reiliabilitas 

Variabeil Cronbach’s Alpha Compositei Reiliability Keiteirangan 

Peineirapan Ei-Samsat (X1) 0,91 0,93 Reiliabeil 
Sanksi Peirpajakan (X2) 0,89 0,92 Reiliabeil 
Keisadaran Wajib Pajak (Z) 0,93 0,94 Reiliabeil 
Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 0,92 0,94 Reiliabeil 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 
Beirdasarkan Tabeil 5, hasil peinguijian reiliabilitas me inuinjuikkan bahwa se iluiruih variabeil peineilitian teilah 

meimeinuihi krite iria reiliabeil. Hal ini dituinjuikkan oleih nilai Cronbach’s Alpha dan Compositei Reiliability pada 
masing-masing variabeil yang beirada di atas batas minimuim yang dipeirsyaratkan, yaitui 0,70, seihingga instruimein 
peineilitian dinyatakan konsistein dan dapat dipeircaya dalam meinguikuir konstruik yang diteiliti. 
Modeil Struiktuiral (Inneir Modeil) 
 
Tabel 6.  Inneir modeil 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Keisadaran Wajib Pajak (Z) 0,68 0,67 
Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 0,74 0,73 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 
Beirdasarkan Tabeil 6, variabeil Keisadaran Wajib Pajak (Z) me imiliki nilai R Squiarei seibeisar 0,68 dan R Squiare i 

Adjuisteid seibeisar 0,67. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seibeisar 68% variasi keisadaran wajib pajak dapat dijeilaskan 
oleih variabeil indeipeindein dalam modeil, yaitui Peineirapan Ei-Samsat (X1) dan Sanksi Pe irpajakan (X2), se idangkan 
sisanya seibeisar 32% dijeilaskan oleih variabeil lain di luiar modeil peineilitian. Nilai teirseibuit meingindikasikan bahwa 
modeil meimiliki keimampuian peinjeilasan yang kuiat teirhadap peimbeintuikan keisadaran wajib pajak. Se ilanjuitnya, 
variabeil Keipatuihan Wajib Pajak (Y) me inuinjuikkan nilai R Squiarei seibeisar 0,74 dan R Squiarei Adjuisteid seibeisar 0,73. 
Artinya, seibeisar 74% variasi ke ipatuihan wajib pajak dapat dije ilaskan oleih variabeil Peineirapan Ei-Samsat (X1), 
Sanksi Peirpajakan (X2), dan Ke isadaran Wajib Pajak (Z), se imeintara sisanya seibeisar 26% dipe ingaruihi oleih faktor 
lain yang tidak dimasuikkan dalam mode il peineilitian. Nilai R Squiarei yang tinggi ini meinuinjuikkan bahwa modeil 
peineilitian meimiliki keimampuian preidiktif yang sangat baik dalam meinjeilaskan peirilakui keipatuihan wajib pajak. 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Tabel 7. Hasil Uiji Peingaruih Langsuing 

Variabel Original Sample T-Statistic P-Values 

Peineirapan Ei-Samsat (X1) → Keisadaran Wajib Pajak (Z) 0,41 6,32 0,000 
Sanksi Peirpajakan (X2) → Keisadaran Wajib Pajak (Z) 0,36 5,87 0,000 
Peineirapan Ei-Samsat (X1) → Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 0,22 3,45 0,001 
Sanksi Peirpajakan (X2) → Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 0,19 2,98 0,003 
Keisadaran Wajib Pajak (Z) → Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) 0,43 7,21 0,000 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 
Hasil uiji peingaruih langsuing pada Tabeil 7 meinuinjuikkan bahwa seiluiruih jaluir huibuingan antarvariabeil dalam 

modeil peineilitian meimiliki peingaruih yang positif dan signifikan. Peineirapan Ei-Samsat teirbuikti beirpeingaruih 
signifikan teirhadap keisadaran wajib pajak, yang me inuinjuikkan bahwa pe iningkatan kuialitas dan ke imuidahan 
sisteim peimbayaran pajak ke indaraan beirmotor beirbasis eileiktronik mampui meiningkatkan pe imahaman seirta 
sikap wajib pajak te irhadap keiwajiban peirpajakannya. Sanksi peirpajakan juiga beirpeingaruih signifikan te irhadap 
keisadaran wajib pajak, yang meingindikasikan bahwa ke ibeiradaan sanksi yang jeilas dan konsistein meindorong 
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wajib pajak uintuik leibih meinyadari konseikuieinsi atas keitidakpatuihan. Seilain itui, peineirapan Ei-Samsat dan sanksi 
peirpajakan masing-masing teirbuikti beirpeingaruih signifikan teirhadap keipatuihan wajib pajak ke indaraan 
beirmotor, yang me inuinjuikkan bahwa baik aspeik sisteim administrasi mauipuin peineigakan huikuim meimiliki peiran 
langsuing dalam me imbeintuik peirilakui keipatuihan. Leibih lanjuit, keisadaran wajib pajak me inuinjuikkan peingaruih 
yang paling kuiat teirhadap keipatuihan wajib pajak dibandingkan jaluir lainnya, yang meingindikasikan bahwa faktor 
inteirnal beiruipa peimahaman dan keisadaran wajib pajak meiruipakan deiteirminan uitama dalam me indorong 
keipatuihan pajak keindaraan beirmotor seicara beirkeilanjuitan. 
 
Tabel 8. Hasil Uiji Peingaruih Meidiasi 

Variabeil (Jaluir Meidiasi) Original Samplei T-Statistic P-Valuieis 

Peineirapan Ei-Samsat (X1) → Keisadaran Wajib Pajak (Z) 
→ Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 

0,18 5,14 0,000 

Sanksi Peirpajakan (X2) → Keisadaran Wajib Pajak (Z) → 
Keipatuihan Wajib Pajak (Y) 

0,15 4,86 0,000 

Suimbeir: Diolah Peineiliti (2025) 
 
Hasil uiji peingaruih meidiasi pada Tabe il 8, meinuinjuikkan bahwa ke isadaran wajib pajak teirbuikti meimeidiasi 

seicara signifikan huibuingan antara peineirapan Ei-Samsat dan ke ipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor. 
Teimuian ini me ingindikasikan bahwa pe iningkatan kuialitas dan keimuidahan sisteim Ei-Samsat tidak hanya 
beirdampak langsuing teirhadap keipatuihan, teitapi juiga beikeirja meilaluii peiningkatan keisadaran wajib pajak dalam 
meimahami dan meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. Se ilain itui, keisadaran wajib pajak juiga teirbuikti meimeidiasi 
seicara signifikan peingaruih sanksi pe irpajakan teirhadap keipatuihan wajib pajak, yang meinuinjuikkan bahwa 
eifeiktivitas sanksi peirpajakan dalam me indorong keipatuihan tidak se imata-mata beirsifat koe irsif, teitapi juiga 
meilaluii proseis inteirnalisasi nilai keipatuihan pada diri wajib pajak. De ingan deimikian, hasil ini meineigaskan bahwa 
keisadaran wajib pajak beirpeiran seibagai meikanismei peirilakui yang meinjeimbatani peingaruih keibijakan 
administrasi pe irpajakan dan pe ineigakan sanksi teirhadap peirilakui keipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor 
seicara beirkeilanjuitan. 
 
3.2. Pembahasan 
a. Pengaruh Penerapan E-Samsat terhadap Kesadaran Wajib Pajak 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa pe ineirapan Ei-Samsat beirpeingaruih signifikan teirhadap keisadaran 
wajib pajak ke indaraan beirmotor. Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Puitri dan Seitiawan (2020) se irta Pratama 
eit al. (2021) yang meinyatakan bahwa digitalisasi layanan pe irpajakan dapat me iningkatkan pe imahaman dan 
keisadaran wajib pajak meilaluii peinyeideirhanaan proseiduir dan peiningkatan kuialitas peilayanan. Sisteim Ei-Samsat 
meimbeirikan keimuidahan dan eifisieinsi yang me indorong wajib pajak uintuik leibih meimahami keiwajiban 
peirpajakannya. Namuin deimikian, hasil ini be irtolak beilakang deingan teimuian Leistari dan Nuigroho (2021) se irta 
Suiryani dan Handayani (2022) yang me inuinjuikkan bahwa peineirapan sisteim pajak digital tidak seilalui 
meiningkatkan keisadaran wajib pajak, khuisuisnya pada keilompok deingan liteirasi digital yang reindah ataui yang 
masih beirgantuing pada jasa peirantara. 
 
b. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak 

Peineilitian ini meineimuikan bahwa sanksi peirpajakan beirpeingaruih signifikan teirhadap keisadaran wajib pajak 
keindaraan beirmotor. Hasil ini seijalan deingan peineilitian Sari (2014) dan Waluiyo (2021) yang me inyatakan bahwa 
sanksi peirpajakan dapat be irfuingsi seibagai sarana eiduikatif yang me iningkatkan peimahaman wajib pajak 
meingeinai konseikuieinsi keitidakpatuihan. Keijeilasan dan keipastian peineirapan sanksi me indorong wajib pajak uintuik 
leibih meinyadari peintingnya meimeinuihi keiwajiban pajak. Namuin, hasil ini be irtolak beilakang deingan teimuian Lalo 
eit al. (2019) yang me inyatakan bahwa sanksi pajak tidak seilalui meiningkatkan ke isadaran apabila hanya 
dipeirseipsikan seibagai teikanan administratif tanpa dise irtai peimahaman meingeinai fuingsi pajak bagi 
peimbanguinan. 
 
c. Pengaruh Penerapan E-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa pe ineirapan Ei-Samsat beirpeingaruih signifikan teirhadap keipatuihan 
wajib pajak ke indaraan beirmotor. Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Puitri dan Seitiawan (2020) se irta Nguiyein 
eit al. (2022) yang me inyatakan bahwa ke imuidahan dan eifisieinsi sisteim peimbayaran pajak beirbasis eileiktronik 
mampui meinuiruinkan hambatan administratif dan me iningkatkan keipatuihan wajib pajak. Namuin, teimuian ini 
beirtolak beilakang deingan hasil pe ineilitian Leistari dan Nuigroho (2021) yang me ineimuikan bahwa digitalisasi 
layanan peirpajakan tidak seilalui beirdampak signifikan te irhadap keipatuihan, teiruitama pada wajib pajak yang 
meimiliki keibiasaan meinuinda peimbayaran ataui tidak teirbiasa meingguinakan layanan digital. 
 



 

130 

d. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa sanksi pe irpajakan beirpeingaruih signifikan te irhadap keipatuihan wajib 

pajak keindaraan beirmotor. Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Alm e it al. (2020) se irta Ladianto dan Nirmala 
(2021) yang me inyatakan bahwa sanksi pajak mampu i meinciptakan eifeik jeira dan meindorong ke ipatuihan wajib 
pajak, khuisuisnya dalam jangka peindeik. Namuin, hasil ini beirtolak beilakang deingan teimuian Hofmann eit al. (2022) 
yang meinyatakan bahwa ke ipatuihan yang didorong ole ih sanksi ceindeiruing beirsifat se imeintara dan dapat 
meinuiruin apabila peingawasan me ileimah. Peirbeidaan ini meinuinjuikkan bahwa e ifeiktivitas sanksi sangat 
beirgantuing pada konsisteinsi peineirapan dan peirseipsi keiadilan dari wajib pajak. 
 
e. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa ke isadaran wajib pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap keipatuihan 
wajib pajak ke indaraan beirmotor. Teimuian ini se ijalan deingan peineilitian Sari (2014), Walu iyo (2021), dan 
Suimarsan (2022) yang me ineigaskan bahwa ke isadaran pajak me iruipakan deiteirminan uitama dalam me indorong 
keipatuihan suikareila pada sisteim seilf-asseissmeint. Wajib pajak yang me imahami fuingsi dan manfaat pajak 
ceindeiruing meinuinjuikkan peirilakui patuih yang beirkeilanjuitan. Namuin, hasil ini beirtolak beilakang deingan teimuian 
Taing dan Chang (2020) yang me inyatakan bahwa ke isadaran pajak tidak se ilalui beirpeingaruih signifikan te irhadap 
keipatuihan apabila masih te irdapat faktor pe inghambat lain se ipeirti teikanan eikonomi ataui reindahnya 
keipeircayaan teirhadap otoritas pajak. 
 
f. Peran Mediasi Kesadaran Wajib Pajak pada Hubungan Penerapan E-Samsat dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Peineilitian ini meimbuiktikan bahwa keisadaran wajib pajak meimeidiasi peingaruih peineirapan Ei-Samsat 
teirhadap keipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor. Teimuian ini seijalan deingan peineilitian yang me inyatakan 
bahwa digitalisasi layanan pe irpajakan akan le ibih eifeiktif meiningkatkan keipatuihan apabila mampui meiningkatkan 
peimahaman dan keisadaran wajib pajak te irleibih dahuilui (Puitri dan Seitiawan, 2020; Pratama e it al., 2021). Namuin, 
hasil ini beirtolak beilakang deingan peineilitian yang me inuinjuikkan bahwa sisteim pajak digital dapat me iningkatkan 
keipatuihan seicara langsuing tanpa me ilaluii peiruibahan keisadaran wajib pajak. Pe irbeidaan ini me ineigaskan bahwa 
dalam konteiks pajak keindaraan beirmotor, keisadaran wajib pajak meiruipakan meikanismei peinting yang 
meinjeimbatani peingaruih Ei-Samsat teirhadap keipatuihan. 
 
g. Peran Mediasi Kesadaran Wajib Pajak pada Hubungan Sanksi Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa ke isadaran wajib pajak me imeidiasi peingaruih sanksi peirpajakan 
teirhadap keipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor. Teimuian ini se ijalan deingan peineilitian Sari (2014) dan 
Waluiyo (2021) yang me inyatakan bahwa sanksi pajak akan leibih eifeiktif apabila diinteirnalisasi meinjadi keisadaran 
dan sikap patuih wajib pajak. Namuin, hasil ini beirtolak beilakang deingan peineilitian yang meinyatakan bahwa 
sanksi pajak hanya be irdampak langsuing teirhadap keipatuihan tanpa me ilaluii peiruibahan keisadaran, khuisuisnya 
dalam konteiks keipatuihan jangka pe indeik. Peirbeidaan teirseibuit meinuinjuikkan bahwa dalam pe ineilitian ini, 
keisadaran wajib pajak beirpeiran seibagai faktor kuinci yang meinguibah teikanan eiksteirnal beiruipa sanksi meinjadi 
keipatuihan yang leibih beirkeilanjuitan. 

4. Kesimpulan 

Peineilitian ini meimbeirikan soluisi eimpiris atas peirmasalahan reindahnya dan fluiktuiatifnya keipatuihan wajib 
pajak keindaraan beirmotor meiskipuin sisteim peimbayaran pajak beirbasis digital teilah diteirapkan. Hasil peineilitian 
meinuinjuikkan bahwa pe ineirapan Ei-Samsat dan sanksi peirpajakan tidak hanya be irpeiran seicara langsuing dalam 
meiningkatkan ke ipatuihan wajib pajak, te itapi juiga beikeirja seicara tidak langsuing meilaluii peiningkatan keisadaran 
wajib pajak. Te imuian ini meineigaskan bahwa pe irmasalahan keipatuihan pajak ke indaraan beirmotor tidak dapat 
diseileisaikan seimata-mata meilaluii peinyeidiaan sisteim peimbayaran yang muidah ataui peineirapan sanksi yang 
teigas, meilainkan meimeirluikan peinguiatan faktor inte irnal wajib pajak be iruipa peimahaman, sikap, dan ke isadaran 
teirhadap keiwajiban peirpajakan. De ingan deimikian, soluisi yang ditawarkan me ilaluii peineilitian ini adalah 
peindeikatan teirpadui yang meingombinasikan optimalisasi Ei-Samsat, konsisteinsi peineirapan sanksi pe irpajakan, 
dan strateigi peiningkatan keisadaran wajib pajak se icara beirkeilanjuitan. 

Meiskipuin peineilitian ini meimbeirikan teimuian yang reileivan, teirdapat beibeirapa keiteirbatasan yang peirlui 
dipeirhatikan. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan suirveii deingan data peirseipsi wajib pajak pada satui wilayah 
Samsat, seihingga hasil peineilitian beiluim seipeinuihnya dapat digeineiralisasikan pada wilayah lain deingan 
karakteiristik wajib pajak yang be irbeida. Seilain itui, peineilitian ini me ingguinakan data potong lintang (cross-
seictional), seihingga beiluim mampui meinangkap dinamika peiruibahan peirilakui keipatuihan wajib pajak dalam 
jangka panjang. Variabe il yang dite iliti juiga teirbatas pada aspe ik sisteim administrasi, sanksi, dan ke isadaran, 
seihingga masih teirdapat faktor lain yang be irpoteinsi meimeingaruihi keipatuihan wajib pajak ke indaraan beirmotor. 
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Beirdasarkan keiteirbatasan teirseibuit, peineilitian seilanjuitnya disarankan uintuik meimpeirluias cakuipan wilayah 
peineilitian agar hasil yang dipeiroleih meimiliki daya geineiralisasi yang leibih kuiat. Peineilitian meindatang juiga 
disarankan meingguinakan peindeikatan longituidinal uintuik meingamati peiruibahan peirilakui keipatuihan wajib pajak 
dari waktui kei waktui, khuisuisnya seiteilah adanya pe inguiatan keibijakan Ei-Samsat ataui peiruibahan reiguilasi sanksi 
peirpajakan. Se ilain itui, peineilitian se ilanjuitnya dapat me inambahkan variabeil lain seipeirti keipeircayaan teirhadap 
peimeirintah, kuialitas peilayanan pajak, liteirasi digital, ataui peirseipsi keiadilan pajak uintuik meimpeiroleih 
peimahaman yang leibih kompreiheinsif meingeinai deiteirminan keipatuihan wajib pajak keindaraan beirmotor. 
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